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Kejenuhan yang dialami siswa memberikan dampak terhadap hasil
belajar siswa itu sendiri. Sehingga diperlukan alternative melalui
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk
meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model
pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Kami melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
dilakukan dua siklus pembelajaran. Setiap pertemuan terdiri dari 4
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan(observasi), analisis dan
refleksi. Subjek penelitian ini siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 10
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Medan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahwa penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan
saintifik untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik secara utuh mulai dari segi pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, dan
kepribadian. Pendidikan penting karena berperan besar dalam membentuk sumber daya
manusia yang unggul dan berkualitas (Mahanani, 2022). Setiap individu memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan demi kemajuan dirinya dan bangsa. Komponen utama pendidikan
terdiri dari peserta didik, tujuan, bahan ajar, metode, sarana prasarana, tenaga pengajar, dana,
dan evaluasi (Adisel et al., 2022). Proses pembelajaran yang efektif membutuhkan komponen-
komponen tersebut berjalan secara sinergis. Fungsi dan peran pendidikan antara lain untuk
membangun karakter bangsa, meningkatkan mutu sumber daya manusia, memajukan iptek, dan
mengembangkan kemandirian peserta didik.
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Pendidikan memiliki beberapa manfaat yang penting dalam kehidupan masyarakat.
Pendidikan membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan (Slameto, 2018). Pendidikan juga membantu meningkatkan
kemampuan individu dalam berbagai aspek dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan dalam kehidupan. Di bidang pendidikan, khususnya matematika
merupakan salah satu mata pelajaran penting yang membantu peserta didik dalam berpikir
logis, sistematis, kritis, dan kreatif. Namun demikian, kenyataannya banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika.

Matematika merupakan suatu materi yang saling berkaitan dan tidak dapat berdiri
sendiri-sendiri. Matematika dapat terkoneksi dengan dunia nyata. Contoh mengaitkan
matematika dengan matematika itu sendiri adalah konsep integral dengan fungsi aljabar.
Integral merupakan Integral melibatkan konsep yang cukup abstrak seperti menghitung luas di
bawah kurva atau jumlah dari suatu fungsi dalam interval tertentu. Kemampuan siswa dalam
menghubungkan antarkonsep atau ide matematika disebut sebagai koneksi matematis,
kemampuan koneksi matematik merupakan kemampuan esensial yang harus dikuasai
siswa menengah. Hal ini dapat berdampak pada hasil belajar siswa yang masih rendah.

Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, salah satunya pada
pembelajaran matematika. Hasil belajar matematika yang tinggi, atau adanya perubahan hasil
belajar yang dihasilkan oleh siswa menandakan bahwa proses pembelajaran matematik tersebut
efektif (Oktaviani et al., 2020). Kejenuhan yang dialami siswa tidak hanya mampu menjadikan
siswa tersebut malas belajar, juga akan memengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri. Salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam matematika adalah metode pembelajaran guru
yang masih konvensional dan kurang menarik perhatian siswa, sehingga pembelajaran tidak
berjalan efektif, metode pembelajaran yang konvensional pun turut menambah deret faktor
penyebab sulitnya anak memahami materi dalam pembelajaran matematika (Nabillah & Abadi,
2019).

Dari studi pendahuluan di SMA N 10 Medan, kegiatan pembelajaran matematika yang
dilaksanakan menggunakan cara konvensional yaitu menggunakan metode ceramah dan siswa
hanya mendengarkan apa yang dijelaskan guru. Tetapi hal itu mengakibatkan siswa kurang
memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Hal itu mempengaruhi hasil belajar siswa,
dimana hasil belajar siswa tergolong rendah. Hasil belajar yang rendah tersebut dapat
dibuktikan saat dilaksanakannya kegiatan prasiklus. Dimana dari 32 siswa kelas XI IPS 2 SMA
N 10 Medan hanya 7 siswa yang berhasil mencapai KKM. Selain itu, dilihat dari angket yang
dibagikan pada siswa, didapatkan informasi bahwa mereka ingin pembelajaran secara
berkelompok. Dari permasalahan itu perlunya inovasi pembelajaran supaya memberikan
peningkatan pada hasil belajar siswa. Inovasi saya dengan menerapkan model PBL dengan
pendekatan saintifik. Model PBL dengan pendekatan saintifik bisa membuat siswa berpikir
kritis agar bisa memahami materi secara mendalam serta meningkatkan pemahaman mereka
dalam pemecahan masalah (Rahman et al, 2024).

Novitri etal., (2017) menyatakan bahwa PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan dalam pemecahan masalah, serta memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esesensial dari mata pembelajaran. Melalui model pembelajaran
PBL merupakan salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, bertanya,
mencari jawaban, dan memecahkan masalah secara berkelompok (Rahmawati et al., 2020).

Selain dengan memilih model pembelajaran, diperlukan adanya pendekatan. Pendekatan
yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar haruslah tepat, maka saya melihat
pendekatan saintifik yang sesuai (Sofianti & Afrilianto, 2021). Pendekaran saintifik ini
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berlandaskan fakta dan dijabatkan secara logis. Adapun langkah-langkah yang dimiliki oleh
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran mencakup aktivitas mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Selain itu langkah atau sintak model pembelajaran
PBL mencakup orientasi pada peserta didik kepada masalah, mengorganisasikan peserta didik,
membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajiakn hasil
karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Abarang & Delviany,
2022).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan model PBL dengan
pendekatan saitifik pada pembelajaran matematika siswa. Hasil penelitian ini memberikan
implikasi pada peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan PBL.

Metode

Jenis

Kami menggunakan metode penelitian tindakan kelas, dimana tujuannya untuk untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan dalam melaksanakan tugas dan memperdalam
pemahaman terhadap kondiri dalam praktik pembelajaran (Cahyo et al., 2018). Dalam
pelaksanaannya, peneliti bertindak sebagai pengamat atas keberhasilan penerapan model
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar matematika pada masing-masing siklusnya.

(o b (e
oy
-

Observasi ]

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Audah et al., 2023)
Subjek

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 10 Medan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
XI IPS2 semester genap tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 32 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2024. Dalam penelitian ini materi yang diambil
adalah materi integral tak tentu fungsi aljabar. Materi integral melibatkan konsep yang cukup
abstrak seperti menghitung luas di bawah kurva atau jumlah dari suatu fungsi dalam interval
tertentu. Kemampuan siswa dalam menghubungkan antarkonsep atau ide matematika
disebut sebagai koneksi matematis, kemampuan koneksi  matematik  merupakan
kemampuan esensial yang harus dikuasai siswa.
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Instrumen Penelitian

Instrumen mencakup lembar observasi : Teknik observasi digunakan untuk mengetahui
dan menyelidiki tingkah laku nonverbal. Lembar ini mencakup berbagai aspek yang diamati,
seperti partisipasi siswa, kerja sama dalam kelompok, dan kemampuan memecahkan masalah.,
kemudian, tes merupakan sebuah metode untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan, yang
terdiri dari berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang perlu dijawab atau
diselesaikan oleh responden. Selanjutnya, dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengkaji
informasi dari sumber-sumber yang bersifat historis (Fadillah & Wulandari., 2023)

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Metode tes dilakukan
untuk memperoleh data tentang hasil belajar sebelum penelitian, selama penelitian, dan setelah
penelitian dilaksanakan. Kemudian metode observasi dilakukan oleh pengamat sesuai dengan
instrument pengamatan. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini : lembar observasi,
tes, dan dokumentasi. Lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh data dalam
pengamatan.

Analisis

Dalam analisis data hasil belajar siswa dengan menentukan tingkat keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan menetapkan tingkat keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan rentang 0-100. Hasil belajar tertinggi yang dicapai siswa adalah
100. Sedangkan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: (Abarang & Delviany, 2022)

jumlah skor perolehan

x100

Hasil Belajar == .
jumlah skor maksimum

Untuk menentukan keberhasilan peserta didik, peneliti mengacu pada kriteria ketuntasan
minimal 70, dimana siswa dapat dikatakan berhasil jika hasil belajar minimal 70.

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Nilai Kriteria
<70 Tidak tuntas
> 70 Tuntas

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat hasil belajar siswa dalam penelitian
ini adalah pengelompokkan interval nilai siswa. Hasil ini kemudian dikelompokkan dengan
menggunakan table pengkategorian nilai hasil belajar siswa sebagai berikut

Tabel 2. Pengkategorian Hasil Belajar

Interval Nilai Kategori
91-100 Sangat baik
81-90 Baik
70-80 Cukup
<69 Kurang

Dari hasil belajar masing-masing siswa kemudian ditarik persentase yang memenuhi
kriteria ketuntasan sebagai hasil penelitian, dengan rumus sebagai berikut:

Persen (%) = - Jumlah bagian __ 430,

umlah keseluruhan
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Hasil Penelitian

Pra Siklus

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Medan dengan peserta didik kelas XI IPS 2
sebagai subjek penelitiannya dengan jumlah 32 peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dari prasiklus hingga ke tahap setiap siklus
setelah guru menggunakan model pembelajaran PBL.

Peneliti melakukan penilaian awal untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas
X1 IPS 2 yang diajarkan dengan pendekatan konvensional. Pada pertemuan pertama ini, peneliti
hanya mengambil waktu kurang lebih selama 60 menit. Pre test berisi mengenai materi yang
dipelajari sebelumnya. Hasil pre-test ditunjukkan pada Tabel 3

Tabel 3. Data Hasil Belajar Matematika Pra Siklus

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase(%o)

<70 Belum Tuntas 25 78

=70 Tuntas 7 22
Jumlah 32 100

Tabel 3, dapat diketahui terdapat 25 orang siswa yang mendapatkan hasil belajar belum
tuntas dengan persentase 78%. Sedangkan terdapat 7 siswa yang tuntas dengan persentase 22%.

Tabel 4. Pengkategorian Hasil Belajar Pra siklus

Interval nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
91-100 Sangat baik 2 6
81-90 Baik 1 3
70-80 Cukup 4 13
<69 Kurang 25 78
Jumlah 32 100

Tabel 4 menunjukkan persentase hasil belajar siswa yang berada pada berbagai kategori.
Pada table tersebut sebanyak 2 siswa pada kategori sangat baik dengan persentase 6%, sebanyak
1 siswa pada kategori baik dengan persentase 3%, sebanyak 4 siswa pada kategori cukup
dengan persentase 13%, dan sebanyak 25 siswa pada kategori kurang dengan persentase 78%.

Dari gambaran hasil belajar pra siklus inilah, peneliti melakukan diagnosis awal dan
diketahui faktor yang paling mempengaruhi adalah pemilihan model pembelajaran dan
pendekatan yang selama ini digunakan oleh guru belum sesuai dengan kebutuhan setiap siswa.
Peneliti kemudian membuat perencanaan untuk mengaplikasikan model pembelajaran PBL
dengan pendekatan saintifik.

Siklus |

Tahap siklus | ini berlangsung selama dua jam pelajaran matematika. Selama kegiatan
penelitian berlangsung dapat diamati masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan materi
dan perintah yang diberikan oleh guru. Meskipun demikian, masih juga terdapat siswa yang
kooperatif untuk mendengarkan dan menyimak guru. Sehingga diperlukan strategi supaya
siswa dapat lebih mudah memahami materi dan penjelasan materi dari guru. Kemudian pada
pertemuan berikutnya, selama tiga jam pelajaran, guru melakukan langkah pembelajaran sesuai
dengan tahapan dalam PBL. Tahap 1. Orientasi siswa pada masalah, langkah pertama yang
perlu dilakukan oleh guru yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, setelah
itu sajikan sebuah maslaah yang harus dipecahkan siswa. Masalah digunakan untuk
meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan analisis, dan inisiatif. Tahap 2. Mengorganisasi siwa
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untuk belajar langkah, selajutnya yang perlu dilakukan guru yaitu membantu siswa
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar terkait dengan masalah yang harus
dipecahkan. Tahap 3. Membimbing pengalaman individu maupun kelompok, peran guru
selanjutnya yaitu mendorong siwa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan melakukan
eksperimen hingga mendapatkan pemecahan masalah. Tahap 4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, guru membantu dan membimbing siswa dalam penyajian hasil kerja.
Tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru memberikan
refleksi dan evaluasi terhadap hasil proses dan hasil penyelidikan dan membimbing siswa
membuat rangkuman. Pada pertemuan berikutnya guru memberikan test kepada siswa dengan
bentuk soal yang diberikan masih menggunakan pola dan indikator yang sama dengan
pertemuan pada saat prasiklus, namun akan dibedakan angka operasinya. Adapun data dari hasil
belajar matematika ditunjukkan pada Tabel 5

Tabel 5. Data Hasil Belajar Matematika Siklus |

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase(%6)

<70 Belum Tuntas 14 44

=70 Tuntas 18 56
Jumlah 32 100

Tabel 5 menunjukkan bahwaterdapat 14 orang siswa yang mendapatkan hasil belajar
belum tuntas dengan persentase 44%. Sedangkan terdapat 18 siswa yang tuntas dengan
persentase 56%.

Tabel 6. Pengkategorian Hasil Belajar Siklus |

Interval nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
91-100 Sangat baik 2 6
81-90 Baik 2 6
70-80 Cukup 14 44
<69 Kurang 14 44
Jumlah 32 100

Tabel 6 menunjukkan persentase hasil belajar siswa yang berada pada berbagai kategori.
Pada table tersebut sebanyak 2 siswa pada kategori sangat baik dengan persentase 6%, sebanyak
2 siswa pada kategori baik dengan persentase 6%, sebanyak 14 siswa pada kategori cukup
dengan persentase 44%, dan sebanyak 14 siswa pada kategori kurang dengan persentase 44%.

Siklus 11

Tahap ini berlangsung selama dua jam pelajaran matematika. Selama penelitian ini
berlangsung dapat diamati siswa sudah mulai banyak yang kooperatif. Tahapan yang dilakukan
guru mengikuti langkah dalam PBL seperti yang dilakukan dalam siklus | yaitu mulai dari
mengorientasikan siswa pada masalah sampai menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Pada pertemuan berikutnya, guru memberikan tes kepada siswa dengan
bentuk soal dan variasi soal lebih banyak dari tes siklus I sebelumnya. Kemudian berdasarkan
tes tersebut dapat diketahui hasil belajar matematika siswa pada siklus Il ditunjukkan pada
Tabel 7

Tabel 7. Data Hasil Belajar Matematika Siklus 11

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase(%o)
<70 Belum Tuntas 3 9
=70 Tuntas 29 91

Jumlah 32 100




311
Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika
https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i1.1952 Volume 5, No 1, Januari - Maret 2025, pp.305 — 315

Tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat 3 orang siswa yang mendapatkan hasil belajar
belum tuntas dengan persentase 9%. Sedangkan terdapat 29 siswa yang tuntas dengan
persentase 91%.

Tabel 8. Pengkategorian Hasil Belajar Siklus 11

Interval nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
91-100 Sangat baik 3 9
81-90 Baik 5 16
70-80 Cukup 21 66
<69 Kurang 3 9
Jumlah 32 100

Tabel 8 menunjukkan persentase hasil belajar siswa yang berada pada berbagai kategori.
Pada table tersebut sebanyak 3 siswa pada kategori sangat baik dengan persentase 9%, sebanyak
5 siswa pada kategori baik dengan persentase 16%, sebanyak 21 siswa pada kategori cukup
dengan persentase 66%, dan sebanyak 3 siswa pada kategori kurang dengan persentase 9%.

Berdasarkan kegiatan penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan Saintifik
yang dimana sudah diterapkan dari prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Dari kegiatan tersebut
diperoleh adanya peningkatan pada hasil belajar siswa. Peningkatan dari hasil belajar didapat
bahwa guru melaksanakan model PBL dengan pendekatan saintifik. Adapun hasil belajar siswa
dari prasiklus, kemudian siklus I, dan sikulus 11 ditujukan oleh diagram ketuntasan hasil belajar
sebagai berikut.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pra siklus Siklus | Siklus 11

B Belum Tuntas H Tuntas

Gambar 2. Diagram persentase ketuntasan hasil belajar

Gambar 2 menunjukkan ketuntasan hasil belajar mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Dari pra siklus ke siklus 1 mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 34% yaitu
dari 22% menjadi 56% yang tuntas. Kemudian dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan
hasil belajar sebesar 35% yaitu dari 56% menjadi 91% yang tuntas.

Diskusi

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang dilakukan di kelas X1 IPS ditemukan
pada permasalahan pembelajaran. Permasalahan yang terjadi yaitu peserta didik dinilai masih
terlalu pasif dalam pembelajaran karena guru hanya menggunakan metode ceramah dalam
melakukan proses pembelajaran. Siswa memperoleh informasi dari guru dan dari buku,
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mengerjakan lembar soal dan kemudian membahasnya. Tugas seorang guru adalah
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa (Ulfah & Arifudin, 2020). Hal ini berpengaruh
pada pemahaman cara berfikir siswa terhadap materi yang di sampaikan dan hasil belajar siswa
yang kurang baik. Dilihat dari hasil observasi maka perlu adanya pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berdiskusi, komunikasi, berpikir kritis, dan menerima perbedaan
dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan dalam penelitian Kasene (2023) menyatakan bahwa
sebelum penerapan model pembelajaran PBL guru kurang melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar mengajar, sehingga hanya guru yang terlihat aktif sementara siswa cenderung
pasif. Observasi ini menunjukkan bahwa guru tidak memberikan cukup kesempatan kepada
siswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka melalui pemecahan masalah. Kemudian di
laksanakanlah penelitian di dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PBL
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika.

Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang menekankan aktifitas
siswa dan berinteraksi untuk memecahkan masalah dalam kelompok. Dalam artian, PBL adalah
salah satu metode pembelajaran yang didasarkan pada paradigm konstruktivisme, yang fokus
pada proses pembelajaran siswa (student centered learning) (Mayasari et al., 2022). Dalam hal
ini guru berperan sebagai fasilitator yang mengatur dan mengawasi jalannya proses belajar.
Adapun kelebihan dari model pembelajaran PBL siswa mampu lebih cepat dalam memecahkan
suatu masalah dalam kelompok dan dapat mentransferkan suatu pemikiran kepada kelompok
dengan baik, model ini membuat siswa lebih aktif dan dapat berpikir kritis. Pelaksanaan
pembelajaran telah mengalami perubahan, di mana siswa tidak lagi hanya dianggap sebagai
objek pembelajaran (Mayasari et al., 2022). Sebaliknya, siswa harus berperan aktif dalam
proses tersebut menjadi bagian dari tim, dan diharapkan dapat menjadi pembelajar yang aktif
serta guru yang kreatif sebagai fasilitator. Hal ini didukung oleh penelitian Rahayu, et al. (2017)
yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan
pendekatan saintifik pada konsep usaha dan energy dapat meningkatkan aktivutas, hasil dan
motivasi belajar siswa. Adapun penelitian oleh Paradina, et al. (2019) dalam penelitiannya
menunjukkan adanya perbedaan peningkatan hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan siswa
di kelas kontrol. Peningkatan hasil belajar siswa di kelas eksperimen terbukti lebih signifikan
dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar siswa di kelas kontrol.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas X1 IPS 2
SMA N 10 Medan setelah Penerapan Model Pembelajaran PBL dengan pendekatan saintifik.
Pada pra siklus dengan pendekatan konvensional, sebagian siswa masih kesulitan memahami
materi. Namun setelah diterapkan model PBL dengan pendekatan saintifik, sebagian besar
siswa mengalami peningkatan penguasaan materi. Dapat dilihat hasil belajar mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Dari pra siklus ke siklus 1 mengalami peningkatan hasil
belajar sebesar 34% yaitu dari 22% menjadi 56% yang tuntas. Kemudian dari siklus 1 ke siklus
2 mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 35% yaitu dari 56% menjadi 91% yang tuntas.
Di siklus I, sebagian siswa mampu mencapai ketuntasan. Di siklus I, hampir seluruh siswa
mampu mencapai ketuntasan hasil belajar. Secara keseluruhan, model PBL dengan pendekatan
saintifik berhasil meningkatkan hasil belajar siswa karena memberi kesempatan belajar secara
aktif dan memecahkan masalah secara berkelompok. Kelemahan dalam penelitian ini ialah
objek yang digunakan terbatas hanya 1 kelas. Hasil yang didapatkan tidak bisa digeneralisir
untuk populasi yang besar. Kondisi kelas dinamika siswa yang berbeda.
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merupakan dosen pembimbing dalam penelitian ini, berpartisipasi aktif dalam pengembangan
teori, metodologi, pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi
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